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Abstrak

Fenomena ustaz selebriti di media sosial memberikan gambaran mengenai otoritas
keagamaan baru yang mampu menggeser otoritas keagamaan tradisional. Pada zaman
ini setiap orang dapat memberikan informasi salah satunya terkait dengan agama.
Akan tetapi yang membedakan adalah kualifikasi ustaz-ustaz yang sering muncul di
media sosial mengenai otoritas keagamaanya. Penelitian ini memilih tiga ustaz
selebriti yang memiliki ke viralan yaitu Ustaz Abdul Somad, Ustaz Adi Hidayat, dan
Ustaz Khaled Basalamah dalam melihat konflik Palestina-Israel. Penelitian ini
menemukan bahwasanya dilihat dari kualifikasinya, tiga ustaz selebriti tersebut
memiliki kualifikasi yang cukup dalam memberikan ceramahnya. Dilihat dari latar
belakang pendidikan mereka, yaitu lulusan Timur Tengah, kemudian mampu
berbahasa Arab, mampu membaca kitab klasik, memahami Al-Qur’an dan Hadis, dan
lain sebagainya. Dengan otoritas keagamaan yang dimilikinya, ia mampu mengajak
jemaahnya untuk melihat konflik Palestina-Israel melalui fakta sejarah berdasarkan
Al-Qur’an, Hadis, kitab, maupun kajian ilmiah atau penelitian orang Barat. Ajakan
tersebut adalah mendo’akan masyarakat Palestina dengan membaca qunut nadzilah,
boikot produk pro Israel, dan donasi. Apa yang dilihat serta ajakan tiga ustaz selebriti
tersebut berdampak pada edukasi mengenai konflik Palestina-Israel, kemudian
kontrol sosial, yaitu masyarakat diajak untuk tidak ikut berperang ke Palestina.

Kata kuci: Palestina-Israel, media sosial, ustaz selebriti, otoritas keagamaan
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Abstract

The phenomenon of celebrity ustaz on social media provides an illustration of a new
religious authority that is able to displace traditional religious authority. Nowadays,
everyone can provide information, one of which is related to religion. However, what
is different is the qualifications of ustaz who often appear on social media regarding
their religious authority. This research chose three celebrity ustaz who have gone
viral, namely Ustaz Abdul Somad, Ustaz Adi Hidayat, and Ustaz Khaled Basalamah
in looking at the Palestina-Israeli conflict. This research found that in terms of their
qualifications, the three celebrity ustaz had sufficient qualifications to give their
lectures. Judging from their educational background, they are graduates of the Middle
East, then they are able to speak Arabic, are able to read classical books, understand
the Al-Qur’an and Hadith, and so on. Whith his religious authority, he was able to
invite his congregation to look at the Palestinian-Israeli conflict through historical
facts based on the Al-Qur’an, Hadith, books, as well as scientific studies or Western
research. The invitation is to pray for the Palestinian people by reading qunut
nadzilah, boycotting pro-Israel products, and donating. What was seen and the
invitation of the three celebrity ustaz had an impact on education about the
Palestinian-Israeli conflict, the social control, namely people were invited not to join
the war in Palestine.

Keywords: social media, celebrity ustaz, , religious authorities, and impact on the
congregation.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konflik Palestina dan Israel kembali pecah setelah kelompok Islam
Hamas Palestina menyerang konser yang diadakan Israel di perbatasan Gaza-
Israel pada tanggal 7 Oktober 2023. Konflik tersebut sampai sekarang masih
terjadi dan belum ada resolusi yang ditawarkan untuk perdamaian tersebut.
Konflik tersebut membuat masyarakat Palestina menderita, hal ini
dikarenakan bantuan kemanusiaan yang diberikan kepada rakyat Palestina di
blockade oleh Israel. Dilihat dari jumlah korban, warga Palestina banyak yang
menjadi korban dengan jumlah 15.000 jiwa dibanding dengan jumlah korban
warga Israel sebesar 1.275 jiwa.*

Awal mula peristiwa konflik terjadi ketika Inggris pada tahun 1917 M
mampu menguasai 48% wilayah Palestina dari tangan Turki Ustmani.
Penguasaan yang dilakukan oleh Inggris tersebut membuat masyarakat
Palestina tidak begitu nyaman.? Pada perkembangannya, Inggris memberikan
bangsa Zionis Yahudi yang selamat dari pembantaian di Eropa ke tanah yang
dijanjikan yaitu tanah Palestina. Peristiwa tersebut terjadi pada bulan Mei

1947,

! Adi Ahdiat, Jumlah Total Korban Perang Israel dan Palestina (7 Oktober- 23 November
2023), https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/24/15-ribu-warga-palestina-tewas-perang-
jeda-sejenak, diambil pada tanggal 24 November 2023 pukul 22.30 WIB.

2 Misri A. Muchsin, Palestina Dan Israel: Sejarah, Konflik dan Masa Depan. MIQOT
Vol. XXXIX No.2 Juli-Desember 2015,. 391



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/24/15-ribu-warga-palestina-tewas-perang-jeda-sejenak
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/24/15-ribu-warga-palestina-tewas-perang-jeda-sejenak

dimana Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) akan membagi wilayah anatara
Israel dan Palestina, yaitu 54% untuk Israel dan 46% untuk Palestina.’
Peristiwa tersebut akhirnya membuat bangsa Palestina memerangi bangsa
Israel untuk memperjuangkan kemerdekaannya. Sementara itu, bangsa Israel
jugs merasa pembagian tersebut tidaklah cukup sehingga mereka kembali
menyerang bangsa Palestina guna memperluas wilayahnya. Pada tanggal 9
April 1948 peperangan tersebut pecah yang berakibat pada agresi bangsa
Israel ke Palestina dan terjadi pembantaian masal di sana. Paska perang
tersebut, bangsa Israel akhirnya mendeklarasikan kemerdekaannya pada
tangga 14 Mei 1948. Konflik kemudian berlanjut pada tahun 1967 serta tahun
1971.* Perjuangan rakyat Palestina terus dilakukan untuk merebut wilayahnya
dengan cara bergabung suatu organisasi yang dinamakan Palestin Liberation
Organization (PLO), yaitu sebuah organisasi untuk pembebasan Palestina.’
Perjuangan serta pembantaian antara Palestin dan Israel terus
berlangsung, sampai terjadi peristiwa pembantaian warga Palestina pada tahun
1982. Pasukan Israel membantai 2700 pengungsi Palestina dalam waktu ljam
saja di kamp Sabra dan Shatila. Peristiwa tersebut membuat rakyat Palestina
akhirnya membentuk milisi sendiri yang diberi nama Inifada. Setelah milisi

terbentuk, perlawanan rakyat Palestina akhirnya dimulai pada tahun 1987,

% Emilia Palupi Nurjannah dan M. Fakhruddin. Deklarasi Balfour: Awal-Mula Konflik Israel-
Palestina, Jurnal Sejarah dan Pendidikan sejarah, VVol.1 No.1, 2019,.22-23

* Henry Cattan, Palestine and International Law (London: Longman, 1973),. V

¥ Mohd. Roslan Mohd. Nor, Konflik Israel-Palestina dari Aspek Sejarah Modern dan Langkah
Pembebasan dari Cengkraman Zionis. Journal of Tamaddun, Desember 2010,. 78



dimana perlawanan tersebut dilakukan oleh warga Palestina supaya ada
negosiasi dengan Inggris untuk kesepakatan kemerdekaan Palestina.® Akan
tetapi Israel mampu membaca hal tersebut, untuk meredam hal tersebut
akhirnya lIsrael memberikan konsensi perjanjian Oslo tahun 1993 tentang
kesepakatan antara Israel dan Palestina yang akan menyampaikan kesempatan
kemerdekaan bagi bangsa Palestina. Akan tetapi kesepakatan tersebut
dilanggar oleh bangsa Israel. Pelanggaran tersebut adalah tentang berdirinya
Palestina dengan wilayah Tepi Barat dan Jalur Gaza yang ber-ibu kota
Yerussalem Timur. Perjanjian tersebut tidak membuat Palestina merdeka akan
tetapi membuat Israel semakin kuat dalam kontrol daerah Tepi Barat dan Jalur
Gaza. Perjalanan organisasi pembebasan Palestina (PLO) pada tahun 1996,
membuat kerjasama dengan Zionis Israel dan Amerika untuk menyerang
Hamas. Peristiwa tersebut tentunya membuat rakyat Palestina akhirnya
berjuang sendiri dalam menyuarakan kemerdekaanya.” Perlawanan masyarakt
Palestina tersebut akhirnya terus berlanjut sampai sekarang. Berbagai
perlawanan tersebut sudah membuat masyarakat sipil di Palestina menjadi
korban.

Peristiwa tersebut membuat semua negara melakukan protes atas
konflik yang terjadi di bumi Palestina. Berbagai gelombang protes dan

komentar hadir dari berbagai kalangan, baik akademisi sampai tokoh

® Muhsin Muhammad Shaleh, Palestina: Sejarah, Perkembangan dan Konspirasi (terj. Tim
Comes), (Jakarta: Gema Insani Press, 2022),.50
" Ibid, Misri A. Muchsin, Palestina Dan Israel: Sejarah, Konflik dan Masa Depan...,.404-405



keagamaan. Media menjadi salah satu alat untuk mengkomunikasikan
informasi  tersebut. Banyak platform media yang bermunculan dalam
memberitakan konflik tersebut, salah satunya adalah Youtube. Yaitu sebuah
layanan video berbagi yang disediakan oleh Google, dimana Yotube
merupakan sebuah wujud dari pergeseran read only web menuju read write
web.® Pengguna internet yang biasanya menyediakan sumber bacaan saja
bergeser pada keadaan yang menyediakan sarana untuk membuat dan
membagikan sumber bacaan kepada orang lain. Penggunaan teknologi modern
tersebut dinamakan dengan new media atau media baru. Pemanfaatan
teknologi tersebut akan mempengaruhi berbagai perubahan pada aspek
kehidupan manusia, baik secara individual maupun sosial. Perubahan-
perubahan tersebut dapat berupa pemikiran, fatwa, serta pengalaman
keagamaan. Seperti yang dijelaskan oleh Teusner dan Campel bahwasanya
perubahan tersebut merupakan sebuah tantangan serta harapan bagi agama.’
Melihat fenomena perubahan vyang terjadi adalah pada aspek
keagamaan, Vyaitu terjadinya pergeseran otoritas keagamaan dan pola
hubungan anatara pengikut dengan tokoh agama. Keagamaan di Indonesia
selama ini otoritasnya di pegang oleh seorang ulama, kyai, mursyid.

Munculnya new media memberikan pergeseran mengenai otoritas keagamaan

® Andrea Wilson, YouTube in the Classroom. A research paper submitted in conformity with
the requirements for the degree of Master of Teaching, Department of Curriculum, Teaching and
Learning, Ontario Institute for Studies in Education of the University of Toronto, April 2015,. 4

° Mutohharun Jinan. New Media dan Pergeseran Otoritas Keagamaan Islam di Indonesia.
Jurnal Lektur Keagamaan, Vol.10 No.1, 2012,. 181-208



yang berbasis jaringan informasi/internet. Setiap orang dapat dengan mudah
mengakses berbagai informasi pengetahuan agama sesuai dengan
kebutuhanya. Pada zaman sekarang, seseorang tidak lagi mencari jawaban
dengan mendatangi seorang ulama, Kyai, maupun mursyid terkait suatu
persoalan. Adanya media baru ini setiap orang dapat menemukan jawaban dan
mengambil keputusan melalui informasi yang ia dapatkan dari media.’
Pergeseran otoritas keagamaan juga terjadi di Indonesia di era new
media. Media banyak digunakan oleh para pendakwah sekarang untuk
memberikan informasi terkait keagamaan kepada masyarakat termasuk isu
konflik Palestina dan Israel. Para penceramah tersebut juga mendapatkan
julukan sebagai Ustaz selebriti (celebrity preacher), yaitu penceramah yang
mencerminkan muslim urban dan sangat popular di televisi maupun media
sosial.'* Di antara Ustaz selebri yang menanggapi terkait konflik Palestina dan
Israel adalah Ustaz Abdus Somad selanjutnya disebut (UAS) dengan jumlah
pengikut 4,1 Juta Subscribers dan ceramah tentang Palestina dan Israel yang
diunggah 31 Oktober 2023 telah ditonton 1,4 Juta dengan judul “100% UAS

12
|

Bahas Palestina & Israel™, ceramah pada tanggal 10 November 2023 dengan

judul Fakta Tentang Palestina, Bani Israel, Yahudi & Hamas- Ustaz. Abdul

19 Jajat Burhanuddin dan Ahmad Baedhowi, Transformasi Otoritas Keagamaan: Pengalaman
Islam Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003),. 77-87

' Dony Arung Triantoro, Ustaz Abdul Somad, Otoritas Karismatik dan Media Baru ( Tesis-
S2 Program Interdisciplinary Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), h. XX

12 https://www.youtube.com/watch?v=tUJuDLxUwNM, Obeservasi pada tanggal 1 November
2023



Somad. Lc., MA . kemudian ada Ustaz Adi Hidayat selanjutnya disebut
(UAH) dengan pengikut 4.49 Subcribers dan ceramah tentang Palestina-Israel
yang diunggah 10 November 2023 telah ditonton 1,4 juta dengan judul
“Memahami Akar Konflik di Palestina”.'* Serta ceramah pada tanggal 5
November 2023 dengan judul “Yahudi Akhir Zaman” dan ditonton 1,2 juta.’®
Terakhir adalah Ustaz Khalid Basalamah selanjutnya disebut (UKB) dengan
pengikut 2,73 Subscribers dan ceramah tentang Palestina — Israel diunggah
pada 6 November dan 27 November 2023 dengan judul Tanya Jawab Seputar
Palestina Terbaru penonton 38,392 dan judul Talkshow Spesial: We Stand
With Palestine Ustaz Khalid Basalamah & Bang Onim yang di tonton
21,939."

Konteks penelitian ini untuk menganalisis otoritas kegamaan ustaz
selebriti pada new media mengenai konflik Palestina-Israel. Kemunculan
platform di era new media tersebut membuka ruang diskusi baru dalam hal
pencarian pengetahuan, pengalaman spiritual serta distribusi nilai keagamaan
yang tidak bertumpu pada otoritas tertentu saja. Seperti apa yang dijelaskan

oleh Eickelman dan Anderson, perkembangan pendidikan massal dan internet

2023.

2023.

2023.

2023.

2023.

13 https://www.youtube.com/watch?v=XOH1TVLr7gY, Observasi pada tanggal 10 Desember
% https://www.youtube.com/watch?v=p79DAKO0S6gl, Observasi pada tanggal 12 November
1> https:/www.youtube.com/watch?v=5AFMe21F1dk, Observasi pada tanggal 10 November
18 https://www.youtube.com/watch?v=QIPMNpEyBic, Observasi pada tanggal 10 November

7 https://www.youtube.com/watch?v=Rd_ysPtVC3U, Observasi pada tanggal 29 November



membawa pada media baru/media sosial yang akan memunculkan kondisi
kesetaraan dalam hal wacana di ruang publik. Artinya dakwah yang dilakukan
oleh para ustaz selebriti tersebut hadir untuk memberikan otoritas informasi
keagamaan melalui media baru.® Fenomena ini memberikan gambaran
bahwasanya muculnya ustaz selebriti di Indonesia ini membawa budaya
berlandaskan selebriti, maksudnya adalah berbasis ketenaran yang diciptakan
oleh media.”

Cara penyampaian dakwah mereka yang dilakukan pada otoritas
media baru, memberikan budaya baru yang lebih ke selebritisan. Fenomena
tersebut memberikan persaingan dalam menyebarkan syiar Islam sesuai
dengan ideologinya. Dalam penelitian ini, peneliti memilih tiga tokoh tersebut
dengan pertimbangan Ustaz Khalid Basalamah memiliki latar belakang
puritan (Salafi), Ustaz Abdul Somad merupakan muslim tradisional, serta
Ustaz Adi Hidayat merupakan muslim modernis. Tiga tokoh ustaz selebriti
tersebut telah mewakili firgoh atau golongan dalam Islam. Mereka juga
memiliki chanel youtube sendiri dan memiliki pengikut jutaan, selain itu
mereka juga beberapa kali tampil di program keagamaan Televisi. Penjelasan

tersebut mempertegas tiga ustaz tersebut sebagai untaz selebriti di Indonesia.?

'8 Eikelman Dale F dan Anderson Jon W, New Media in the Muslim World: The Emerging
Public Shere (Bloomington, IN: Indiana University Press, 2003),.1-18

19 Noorhaidi Hasan et al. Ulama dan Negara-Bangsa Membaca Masa Depan Islam Politik di
Indonesia. (Yogyakarta: PusPIDeP, 2019),. 183

20 Amamur Rohman Hamdani, Digital Fatwa: Kontestasi Otoritas Keagamaan di Media
Sosial (Tesis S-2 Interdisciplinary Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga 2021),. 5



Penjelasan diatas memberikan gambaran terkait dengan otoritas
keagamaan di era media baru oleh ustaz selebriti dalam memberikan
informasi mengenai konflik Palestina-Israel kepada para jemaahnya. Media
baru tersebut memunculkan kesetaraan wacana yang dapat di diskusikan oleh
siapa saja. Melihat latar belakang pendidikan keagamaan yang kuat. UAS,
UAH serta Khalid Basalamah telah menyelesaikan pendidikan keagamaan
dari Timur Tengah, UAS merupakan produk Universitas terkemuka di dunia
Islam yaitu AL-Azhar Mesir, Institute Darul Hadits Al-Hassaniyah Maroko,
serta Universitas Omdurman Sudan, > UAH memiliki latar belakang
pendidikan S1 di Al-Azhar Mesir dan S2 di Tripoli, Libya.®® Sementara
Khalid Basalamah memiliki latar belakang pendidikan di Universitas Islam
Madinah, artinya ketiganya memiliki latar belakang keilmuan agama yang
kuat.”

Penelitian ini akan melihat bagaimana otoritas keagamaan ustaz
selebriti tersebut dalam memberikan informasi tentang konflik Palestina dan
Israel melalui media baru.

B. Rumusan Masalah

2! Syifa Hayati Islami, Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Ustadz Abdul Somad Melalui Media
Sosial Youtube (Tesis-S2 Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah,
2018),.93-95

22 Rusydie Anwar, Uztadz Adi Hidayat (Yogyakarta: Laksana, 2021),. 14-16

2 Umi Kulsum, Dakwah Islam Salafi Pada Instagram Khalid Basalamah Official Dalam
Perspektif New Media (Tesis: S-2 Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2021),. 76-77



Berdasarkan penjelasan diatas peneliti merumuskan masalah yang
akan di kaji dalam penelitian ini seperti:
1. Bagaimana media sosial di Indonesia membicarakan konflik Palestina-
Israel ?
2. Apayang ustaz selebriti lihat atas konflik Palestina dan Israel?
3. Apa persamaan dan perbedaan ajakan ustaz selebriti mengenai konflik
Palestina dan Israel ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini
memiliki tujuan untuk:
1. Mengetahui bagaimana media sosial di Indonesia membicarakan konflik
Palestina-Israel.
2. Menganalisis ustaz selebriti dalam melihat konflik Palestina dan Israel.
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan ajakan ustaz selebriti
mengenai konflik Palestina dan Israel.
D. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini memiliki signifikansi baik secara teoritis maupun secara
praktis seperti:
1. Teoritis
Dimana hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih keilmuan tentang studi otoritas keagamaan media baru

melalui ustaz selebriti.



2. Praktis
Dapat dijadikan tambahan literatur untuk pengembangan wawasan bagi
mahasiswa jurusan Kajian Timur Tengah dan pembaca.
E. Kajian Pustaka
Dalam mendukung penelitian ini, peneliti melakukan kajian terhadap
beberapa penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk melihat keterkaitan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, kemudian hal tersebut dilakukan
sebagai bahan pembanding atau rujukan dalam penulisan tesis ini seperti:
Penelitian yang dilakukan oleh Misri A. Muchsin yang berjudul
“Palestina dan Israel: Sejarah, Konflik dan Masa Depan” pada tahun 2015.%*
la menjelaskan bahwasanya negara-negara Islam semakin sulit untuk Bersatu
dalam membantu kemerdekaan Palestina, dimana negara Islam banyak terjadi
konflik dan berpotensi terpecah belah. Bangsa Yahudi sudah semakin solid
dan berkembang baik dalam bidang perekonomian, persenjataan dan
dukungan langsung dari Amerika Serikat, Inggris, serta Perancis. Data lain
adalah bertambahnya penduduk Yahudi di tanah Palestina, yaitu 650.000 jiwa
pada tahun 1948 dan bertambah menjadi 4.947.000 jiwa pada tahun 2000.
Perkuatan lain yang dilakukan oleh bangsa Yahudi adalah pengajuan RUU
tentang nama negara Israel menjadi negara Yahudi, dan yang boleh tinggal di

negara tersebut adalah warga Yahudi sendiri. Artinya jika ada orang Arab

24 Misri A. Muchsin, Palestina dan Israel: Sejarah, Konflik dan Masa Depan. MIQOT: Jurnal
lImu-llmu Keislaman Vol.39 No.2 tahun 2015.
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Muslim yang bermukim di negara Yahudi akan di dikeluarkan dari negara
tersebut. Jumlah Arab muslim di Israel sudah mencapai dua juta lebih, artinya
seperempat masyarakat Islam yang ada disana. Permasalahan tersebut akan
berdampak pada eksodus masyarakat Arab muslim yang tinggal di negara
Israel dikeluarkan dari negara tersebut dan akan menjadi permasalahan
Palestina dimasa yang akan datang. Penelitian tersebut hanya
mendeskripsikan mengenai permasalahan yang sedang dihadapi masyarakat
Arab muslim yang tinggal di negara Israel serta RUU yang sedang di ajukan
oleh Benyamin Natanyahu mengenai bergantinya nama negara dan warga
negara yang tinggal di negara tersebut. Penelitian tersebut dapat dijadikan
pijakan mengenai beberapa permasalahan yang dihadapi warga Palestina serta
masyarakat Arab muslim yang tinggal di Israel.

Widya Islamiati dan Syamsul Rijal dalam penelitiannya yang berjudul
“Memahami Konflik Palestina-Israel dalam Bingkai Berita NU Online” pada
tahun 2022.%° Peneltian ini menjelaskan mengenai bentuk framing dilihat dari
kontruksi sosial serta realitasnya, dalam penelitian tersebut menemukan
bahwa pemberitaan yang dilakukan oleh NU online dalam melihat konflik
Palestina dan Israel merupakan perebutan wilayah dan konflik politik, serta
melihat dari dampak sisi kemanusiaanya. NU online cenderung memposisikan

pemberitaanya pada sikap konflik tersebut bukan pada sentiment agama akan

% Widya Islamiati dan Syamsul Rijal, Memahami Konflik Palestina-Israel dalam Bingkai
Berita NU Online. Jurnal Studi Jurnalistik VVol.4 No.2 Tahun 2022.
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tetapi pada bentuk penjajahan yang dilakukan oleh Israel meng-aneksasi
wilayah Palestina. Penjelasan dalam pemberitaan tersebut diperkuat dengan
pernyataan para tokoh NU menanggapi konflik tersebut, bahwa konflik
tersebut merupakan bentuk penjajahan, pencaplokan wilayah dan konflik
politik.  Penelitian tersebut dapat dijadikan pijakan dalam penelitian ini
sebagai sumber referensi mengenai konflik yang terjadi antara Palestina dan
Israel merupakan penjajahan, konflik politik, dan perebutan wilayah bukan
pada konflik agama. Menginggat dampak dari konflik tersebut dilihat dari sisi
kemanusiaan yaitu warga sipil yang menjadi korban dan akar dari konflik
tersebut adalah pencaplokan wilayah.

Arnis Rachmadhani dengan judul “Otoritas Keagamaan di Era Media
Baru: Dakwah Gus Mus di Media Sosial” tahun 2021.%° Ia menjelaskan
mengenai pergeseran ototritas keagamaan seiring perkembangan zaman, yaitu
dari radio yaitu Zainuddin MZ ke TV dengan memunculkan Aa Gym
kemudian merambah ke platform baru yang memuculkan Hanan At-Taqqi,
UAS, UAH, serta Khaled Basalamah. Gus Mus yang awalnya mengisi
pengajian konvensional di mimbar pesantrenya, akhirnya mengikuti
perkembangan zaman dengan memanfaatkan teknologi digital. Gus Mus
memanfaatkan teknologi digital dengan dibantu para santrinya yang

dinamakan dengan tim media GMC. Akan tetapi permasalahannya adalah

% Arnis Rachmadhani.Otoritas Keagamaan di Era Media Baru: Dakwah Gus Mus di Media
Sosial. Panangkaran, Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, VVol5 No.2 , 2021.
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pemanfaatan quotes Gus Mus dan me reupload video ceramahnya tanpa se
izinnya. Hal tersebut takutnya akan dimanfaatkan seseorang maupun
kelompok untuk kepentingannya sendiri. pencatutn nama dan foto Gus Mus
dalam meme merupakan suatu tindakan oknum yang memanfaatkan suatu
kondisi untuk dirinya. Pencatutan tersebut sampai di klarifikasi oleh putrinya
Gus Mus mengenai hal tersebut. Akan tetapi pengunaan media tersebut
mengukuhkan otoritas keagamaan tradisional yang moderat masih bertahan di
era disrupsi ini terutama di wilayah Rembang. Penelitian ini menjadi pijakan
mengenai otoritas tradisional masih dapat bertahan di era disrupsi.
Pemanfaatan platform digital yang dilakuakn ulama tradisional ini penting
untuk menjaga otoritas keagamaan yang mulai tergeser dengan para
pendakwah modern yang perlu dilihat keilmuanya. Pada posisi ini peneliti
dapat menjadikan pijakan mengenai otoritas keagamaan para ustaz selebriti
dalam memberikan ceramahnya mengenai konflik Palestina-Israel.
Mutohharun Jinan berjudul “New Media dan Pergeseran Otoritas
Keagamaan Islam di Indonesia” tahun 2012.*" la menjelaskan bahwasanya
perkembangan di Indonesia akan menuju pada arah pembentukan paradigma
baru yang menjanjikan dengan ditandai dengan dinamisnya wacana teologi,
menguatnya Islam secara kulturan, serta kemampuan masyarakat dalam

membangun toleransi. Perubahan tersebut bertumpu pada new media yang

27 Mutohharun Jinan. New Media dan Pergeseran Otoritas Keagamaan Islam di Indonesia.
Jurnal Lektur Keagamaan, VVol.10 No.1, 2012,
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menggeser dan memperluas otoritas keagamaan. Perubahan tersebut
membetuk pola komunikasi baru dalam berinteraksi. Berbagai hal tersebut
yang akhirnya ada hal-hal yang harus dikembangkan seperti sikap tasamuh,
toleransi, sambil mengurangi kecenderungan dominative dan hegemonif di
antara ragam otoritas tersebut. Pada era new media ini yang harus
dikembangkan adalah sikap intelektual yang jujur dan sinergis dalam
menciptakan kehidupan keimanan yang dinamis. Penelitian ini menjadi
pijakan dalam melihat otoritas keagamaan ustaz selebriti di era i ini dalam
memberikan informasi mengenai konflik Palestina-Israel.

Dony Arung Triantoro melakukan penelitian dengan judul “Ustaz
Abdul Somad, Otoritas Karismatik dan Media Baru” tahun 2019.% Penelitian
ini menjelaskan bahwasanya, UAS yang memiliki latar belakang pendidikan
tradisional mampu bertahan pada berkembangnya media baru. Berawal dari
pengisian ceramah offline kemudian diunggah di Youtube dan mendapat
respon positif dari masyarakat. Dengan diunggahnya ceramah-ceramah UAS
ke Youtube membuatnya semakin popular yang mengantarkanya pada dai
yang terkenal di masyarakat melalui media baru. Hal tersebut akhirnya
mengantarkannya pada bentuk populeritas seperti ustaz selebritis seperti Aa
Gym, Yusuf Mansur, KH. Zainudin Mz dan lain sebagainya. Karismanya

sebagai selebriti dapat dilihat dari penggunaan diksi humor dalam

%8 Dony Arung Triantoro, Ustaz Abdul Somad, Otoritas Karismatik dan Media Baru. (Tesis-
S2 Program Interdisiplinery Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019)
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ceramahnya. la menyampaikan ide humor dalam bentuk storytelling dan
pantun dakwah. Kualitas suara, pakaian Islami yang memadukan tren pakaian
budaya lokal beserta pakaian khas Islami. Melalui gaya pakaian tersebut, ia
mengklaim bahwa seorang ustaz berbeda dengan orang-orang yang bukan
ustaz. Pada ruang online, karisma selebriti UAS di mediasi dengan visualisasi
Youtube yang menarik, seperti memasang foto candid UAS, menyajikan suara
backsoud ke-Timur Tengahan. Kemunculan media baru tidak melemahkan
otoritas keagamaan tradisional, akan tetapi semakin menguatkan otoritas
keagamaan tradisional melalui kultur selebriti yang didapat melalui media
baru. Penelitian menjadi pijakan terkait dengan otoritas seorang UAS sebagai
ustaz selebriti dalam merespon isu konflik Israel-Palestina.

Apang Abdul Goffar dan Nanda Fahrun Nisa dengan judul “Audio
Visual Dakwah Media Baru Khalid Basalamah Perspektif Honeycomb Social
Media” tahun 2021.%ia menjelaskan mengenai transformasi dakwah yang
dilakukan oleh Ustaz Khaled Basalamah dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi. Pemanfaatan teknologi tersebut berupa honeycomb
social media, yang dimaksud dengan honeycomb social media adalah untuk
menjelaskan fenomena dalam media sosial baik dari percakapan, berbagi,
kehadiran, hubungan, reputasi, komunitas, serta identitas. Tujuh prinsip

konseptual tersebut dapat menjelaskan aktivitas dakwah Ustaz Khaled

2% Apang Abdul Goffar dan Nanda Fahrun Nisa. Audio Visual Dakwah Media Baru Khalid
Basalamah Perspektif Honeycomb Social Media. Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama dan
Masyarakat, Vol.5 No.1 2021.

15



Basalamah di media sosialnya. Seperti halnya dalam aktivitas dakwanya
melalui platform-nya, dapat dilihat dari montase video-video yang di edit
secara optimal untuk disuguhkan kepada pengikutnya. Proses tersebut
digunakan untuk mempermudah dakwahnya kepada masyarakat yang lebih
luas dan lebih dekat dengan jemaahnya. Video tersebut juga semakin diminati
oleh masyarakat muslim dari banyak golongan, yang membuat reputasinya
memiliki peranan penting dalam aktivitas dakwahnya. Penelitian ini
memberikan informasi mengenai cara Ustaz Khaled Basalamah dalam
mengoptimalkan medianya untuk aktivitas dakwahnya. Pada penelitian ini
akan memberikan gambara otoritas keagamaan serta penggunaan teknologi
ustaz selebriti dalam menanggapi konflik Palestina-Israel.

Umi Kulsum dengan penelitianya yang berjudul “Dakwah Islam Salafi
Pada Instagram Khalid Basalamah Official Dalam Perspektif New Media”
tahun 2021.*° Media baru telah mendorong tumbuhnya praktik-praktik
kegamaan baru yang terdapat di ruang virtual. Praktik dakwah online
merupakan proses modifikasi atas praktik dakwah konvensional di ruang
nyata. Kasus dalam penelitian ini adalah platform Instagram yang digunakan
oleh Khalid Basalamah, melalui tim studionya ia membuat konten-konten
mengenai ajaran salaf di ruang virtual. Hal tersebut dilakukan supaya dapat

menjangkau masyarakat yang ingin memahami ajaran Islam salaf. Platform

% Umi Kulsum, Dakwah Islam Salafi Pada Instagram Khalid Basalamah Official Dalam
Perspektif New Media. (Tesis: S-2 Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2021)
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ini juga mendekatkan Khalid Basalamah dengan para jemaahnya, yaitu
adanya tanya jawab yang dibuat dalam kolom komentar mengenai
pemahaman ajaran tersebut. Konten-konten yang dibuat dan di unggah oleh
tim studio Khalid Basalamah berdampak pada sang ustaz yang semakin
dikenal oleh masyarakat luas serta menjadikannya ustaz selebriti. Penelitian
ini akan menjadi pijakan dalam penelitian yang dilakukan tentang bagaimana
media baru dapat memberikan dampak positif bagi para dai. Seperti apa yang
dijelaskan dalam penelitian tersebut, dai dapat menjangkau jemaah yang lebih
luas dan dapat menjadi dekat dengan adanya kolom komentar yang membuat
mereka terhubung satu sama lainya. Penelitian ini akan memberikan
gambaran tentang media baru yang digunakan oleh para ustaz selebriti dapat
memberikan dampak terhadap publik mengenai konflik Palestina-Israel.
F. Kajian Teorli
1. Media
Pengertian media berasal dari kata medium yang berasal dari
bahasa latin yang berarti perantara, yaitu perantara dari sumber pesan
dengan penerima pesan. Media dapat menjadi alat untuk membantu
aktivitas seperti memudahkan khalayak untuk mengakses berbagai

informasi yang diperlukan. Karena ada beberapa hal yang masuk pada
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kriteria media seperti Televisi, Internet, Media Cetak, Film, dan lain
sebagainya.®

Seperti apa yang dijelaskan oleh Purnamawati dan Eldarni
mengenai media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat seseorang.*
Perkembangan zaman memberikan kemudahan seseorang dalam
mengakses berbagai informasi, dimana media juga berkembang dengan
adanya multimedia baik secara offline maupun online. Seseorang dapat
mengikuti sebuah kajian tidak harus datang secara offline dizaman
sekarang, akan tetapi mereka cukup membuka akses dengan smartphon
yang terkoneksi dengan internet. Multimedia merupakan pengabungan
dari teks, gambar, grafik, sound, animasi, video interaksi dan lain
sebagainya. Maka tidak heran jika zaman sekarang banyak platform yang
menyedian hal tersebut.**

Penjelasan diatas memberikan gambaran bahwasanya media
memiliki - fungsi untuk menyampaikan pesan ke penerima pesan,
kemudian media juga memudahkan masyarakat dalam mengakses

berbagai informasi yang dibutuhkan. Perkembangan zaman menciptakan

%! Dian Indriana, Ragam Alat Bantu Pengajaran (Yogjakarta: Diva Press, 2011),. 13

%2 pyrnamawati dan Eldarni, Media Pembelajaran (Jakarta: CV. Rajawali, 2001),. 4

%Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi
(Bandung: Remaja Rosdakarya,2017),.11
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2.

sebuah istilah new media/ media baru yang dapat diakses oleh khalayak
baik dari kalangan anak-anak sampai orang dewasa untuk mencari
hiburan maupun informasi yang diperlukan. Platform di media baru yang
digemari oleh masyarakat di zaman sekarang adalah Whatshap, Tik-Tok,
Youtube, Instagram dan lain sebagainya.

Perubahan zaman tersebut memberikan ruang baru kepada para
ustaz dalam mensyiarkan ajaran Islam. Media diatas memberikan
kemudahan untuk mensyiarkan ajaran Islam, karena dengan media
tersebut para jemaah tidak harus ikut dalam pengajiannya di tempat-
tempat lainya. Dengan berbekal smartphone, para jemaah dapat
mengikuti kegiatan dakwah sang ustaz melalui streaming maupun kanal
media resmi sang ustaz. Ustaz Abdul Somad (UAS), Ustaz Adi Hidayat
(UAH), dan Ustaz Khalid Basalamah (UKB) mampu memanfaatkan
ruang tersebut dengan membuat kanal resmi di youtube. Hal tersebut
tentunya memudahkan para jemaahnya untuk mengikuti kajian-kajian
mereka.

Ustaz Selebriti
Pengertian selebritis berasal dari bahasa inggris yaitu “celebrity”

yang berarti terkenal. Sedangkan asal katanya dari kata “celebrate” yang
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berari merayakan. Artinya seorang selebritis biasanya akan mengalami
perubahan kehidupanya yang cenderung eksklusif, glamour, pesta.*

Sementara itu pengertian ustaz berasal dari bahasa Arab yang
berarti pendidik/guru. Dapat dikatakan seorang ustaz merupakan guru
yang mendidik seseorang dalam bidang agama. Hakikat pendidikan itu
dimulai dari lahir sampai seseorang itu meninggal dunia, yang berarti
pendidikan itu akan berlangsung seumur hidupnya. Guru/ustaz
merupakan seorang pengajar ilmu dengan cara membimbing dan
mendidik muridnya supaya memahami apa yang disampaikan. Artinya
serong guru/ustaz dapat mengajarkan keilmuannya kepada siapapun tanpa
memandang latar belakangnya.®

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwasanya ustaz
selebriti merupakan seorang pendakwah yang sering muncul di berbagai
media seperti Televisi atau platform lainya. Munculnya ustaz selebriti ini
dikarenakan adanya pergeseran antara dakwah yang sifatnya
konvensional menuju dakwah yang sifatnya intertain.*® Pemaparan
tersebut dapat dilihat dari bebrapa ustaz yang sering muncul di acara

televisi maupun kanal media lainya. Beberapa ustaz yang memiliki

3 Abu Al-Ghifari, Figih Remaja Kontemporer (Media Qalbu, 2005),.115

% Sumiati, menjadi Pendidik Yang Terdidik . Jurnal Tabrawi Vol.2 No.1 (2017),.87

% Nur Ahmad, Tantangan Dakwah Di Era Teknologi Dan Informasi: Formulasi Karakteristik,
Popularitas, dan Materi di Jalan Dakwah. Addin Vol.8 No.2 Agustus 2014,.335-336
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3.

jumlah pengikut 4,1 Juta Subscribers bagi Ustaz Abdul Somad (UAS)*,
kemudian Ustaz Adi Hidayat (UAH) memiliki pengikut 4.49 juta
Subcribers® Terakhir adalah Ustaz Khalid Basalamah (UKB) memiliki
pengikut 2,73 juta Subscribers®. Jumlah dan kanal tersebut membuatnya
terkenal di kalangan masyarakat serta sering muncul di beberapa program
agama Televisi.
Otoritas Keagamaan

Pemangku agama dalam melaksanakan serta memerintahkan
aturan atau memberikan fatwa yang sesuai dengan kehendak Tuhan
merupakan pemahaman mengenai otoritas keagamaan. Gaborieau
menuliskan seperti ini “religious authority means therefore the right to
impose rules which are deemed to be in consonance with the will of
God”.*® Sementara Webber menjelaskan mengenai otoritas keagamaan
merupakan sebuah kelebihan yang dimiliki oleh seseorang dari manusia
lainnya dalam berbagai hal. Kelebihan tersebut dapat dilihat dari

kapasitasnya memberikan sebuah respon atas suatu gejala sosial.**

¥ https://www.youtube.com/watch?v=tUJuDLxUwNM, Obeservasi pada tanggal 1 November
%8 https://www.youtube.com/watch?v=Ct-mVNrXFFs, Observasi pada tanggal 12 November
% https://www.youtube.com/watch?v=Rd_ysPtVC3U, Observasi pada tanggal 29 November

0 Marc Gaborieau. Redefining Religious Authority in South Asian Muslims’ dalam Varieties
of Religious Authority: Change and Challenges in 20™ Century Indonesian Islam Azyumardi Azra,
Kees Van Dijk dan JG Kaptein Nico, ISEAS, Singapore, 2010,. 3

* Akhmad Khotim Muzakka. Otoritas Keagamaan dan Fatwa Personal Indonesia. Jurnal
Epistime, Vol.13 No.1, 2018,. 67
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Robert Bierstedt menjelaskan mengenai otoritas merupakan
kekuasaan formal, maksudnya adalah dengan kekeuasaan formal akan
lebih berhak dalam membuat suatu perintah atau fatwa-fatwa untuk di
patuhi.*? Otoritas keagamaan tradisional menempatkan seorang kyai pada
posisi tersebut, dimana semua masyarakat akan bertumpu pada fatwa-
fatwa yang dibuat oleh sang kyai. Selain itu, Dhoffer menjelaskan
mengenai otoritas keagamaan tradisional terbentuk karena adanya faktor
keturunan dari keluarga kyai. Dimana keturunan kyai tersebut nantinya
akan melanjutkan otoritas keagamaan yang telah dibangun dari ayah,
kakek sampai keatasnya. Mengingat setiap keturunannya memiliki
pengikut atau murid dan akan di wariskan pada generasi berikutnya.
Tidak hanya di dunia pesantren saja, akan tetapi di dunia kyai kampung
fenomenanya juga sama, vyaitu keluar kyai akan meneruskan otoritas
keagamaan di wilayahnya.*?

Perkembangan teknologi dengan memunculkan media baru
melahirkan otoritas keagamaan baru. Jika dahulu otoritas keagamaan
memiliki kriteria khusus seperti mampu memahami pengetahuan tentang
agama baik dari Al-Qur’an dan Hadis, serta mampu membaca kitab

kuning, menguasai bahasa Arab dengan baik, menguasai ilmu nahwu,

2 S.F. Marbun. Pemerintahan Berdasarkan Kekuasaan dan Otoritas. Jurnal Hukum Vol.3
No.6, 1996,. 33

3 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1994),. 59
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shorof dan lain sebagainya.* Otoritas tersebut di zaman sekarang mulai
bergeser pada siapa saja yang sudah mukallaf wajib untuk berdakwah
sesuai perintah “sampaikan walau satu ayat”. Pergeseran otoritas ini hadir
karena adanya media baru yang mebuat siapa saja dapat menyampaikan
informasi terkait dengan agama. Di era media baru ini, otoritas
keagamaan tidak ada kriteria khusus terhadap seorang individu dalam
menyampaikan informasi keagamaan. Fenomena ini memunculkan
seorang pendakwah berdasarkan ketenaran tanpa melihat kriteria khusus
yang sebelumnya harus dimiliki seorang pendakwah.*®

Kebanyakan para pendakwah yang hadir dalam golongan otoritas
baru ini, tidak memiliki latar belakang pendidikan pesantren. Tidak heran
jika model dakwahnya dikenal dengan storytelling, karena ketika mengaji
tidak menggunakan sumber-sumber yang menjadi rujukan seperti Al-
Qur’an, Hadis, maupun kitab fiqih dan lain sebagainaya. Ada aspek
penting dalam membedakan otoritas keagamaan dan tradisional, dimana
seorang pendakwah tradisional harus mampu mengakses dan
merepresentasikan teks-teks Islam secara langsung. Sementara para

pendakwah yang muncul pada golongan otoritas keagamaan baru tersebut

* Shiyamil Awaliah dan Masduki. Kontestasi dan Adaptasi Otoritas Keagamaan Tradisional:
Mencermati Visi Dakwah Pesantren Darul Falah Bangsri Jepara. Risalah: Jurnal Dakwah, Vol.30
No.1 2019,.109-122

> Haula Noor. Dinamika Otoritas Keagamaan di Indonesia. Indo-Islamika, Vol.1 No.2 2012,.
311-316
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lebih mengutamakan pada fungsinya yaitu sekedar menyampaikan ajaran-
ajaran Islam.*
Penjelasan di atas akan digunakan penelitian untuk menlihat
otoritas keagamaan ustaz selebriti seperti Ustaz Abdul Somad (UAS),
Ustaz Adi Hidayat (UAH), serta Ustaz Khaled Basalamah (UKB) dalam
memberikan ceramahnya mengenai konflik Palestina-Israel. Hal ini
penting mengingat mereka memiliki pengikut yang banyak dan sudah
dapat di lebeli dengan sebutan ustaz selebriti. Dengan hal tersebut dapat
memberikan pengaruhnya kepada audiensnya baik berupa ajaran, fatwa
maupun yang laianya.
G. Metodologi Penelitian
Pengertian metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu rangkaian
kegiatan yang dilewati untuk mencapai pemahaman, dan kegiatan tersebut harus
ditetapkan secara ilmiah serta data yang akan dicari harus dapat dipercaya
kebenarannya.”” Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian mengacu pada realitas sosial yang terjadi dalam kehidupan

sehari-hari baik berupa pengalaman sosial ataupun realitas sosial.*®

“ Shiyamil Awaliah dan Masduki. Kontestasi dan Adaptasi Otoritas Keagamaan Tradisional:
Mencermati Visi Dakwah Pesantren Darul Falah Bangsri Jepara. Risalah: Jurnal Dakwah, Vol.30
No.1 2019,.109-122

“’Sukandarumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Pemula (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2006), 3.

“8 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: UIN
Suka Press, 2018), 71.
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Pemilihan penelitian ini berdasarkan pengamatan dalam channel Ustaz
Abdul Somad Official, Adi Hidayat Official, Khalid Basalamah Official
mengenai konflik Palestina-Israel sebagai Ustaz Selebriti . Hasil pengamatan
tersebut tidak hanya memberikan gambaran mengenai akar konflik dan
kehidupan sosial keagamaan yang ada di Palestina dan lIsrael. Akan tetapi
bagaimana otoritas keagamaan ketiga ustaz selebriti tersebut dalam memberikan
tanggapanya terkait isu konflik Palestina-Israel.

Langkah selanjutnya dalam mengumpulkan sumber data primer melalui
observasi atau pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh penulis untuk
melihat secara langsung ceramah-ceramahnya dalam channel yang sudah
disebutkan di atas. Hal ini untuk melihat otoritas keagamaan ustaz tersebut
tentang isu konflik Palestina-Israel, baik segi ilmu dan pengaruhnya. Sedangkan
data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dengan membaca literatur dari
penelitian-penelitian terdahulu dan juga buku-buku yang tekait dengan tema.

Setelah melakukan Langkah-langkah seperti pengamatan melalui menonton
Video ustaz selebriti , maka langkah yang harus dilakukan adalah menganalisis
data. Seperti apa yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman dalam menganalisis
data terdapat tiga komponen pokok yang harus dijalankan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.* Reduksi data

merupakan sebuah proses untuk melakukan seleksi, memilah dan merangkum

9 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (London: Sage,
1994), h. 173-174.
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data/informasi yang penting untuk kemudian dilihat polanya. Tujuan dari reduksi
data adalah untuk memetakan data agar lebih fokus pada data penting dan sesuai
dengan tujuan penelitian yang akan dilakuakn. Kemudian Langkah selanjutnya
adalah display data atau penyajian data yang merupakan kumpulan data atau
informasi yang telah dikategorikan sehingga dapat ditarik kesimpulan dari data-
data tersebut. Tujuan dari penyajian data adalah untuk memudahkan ketika
membaca, menarik sebuah kesimpulan. Sehingga membuat penyajian datanya
tersusun dengan rapi.>
Langkah terakhir dalam penelitian adalah verifikasi data atau penarikan

kesimpulan. Pada tahapan ini, penulis menyimpulkan data yang sudah direduksi
dan disajikan untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun. Unsur
tersebut merupakan bagian yang akan dianalisis datanya. Dan hal tersebut
merupakan satu kesatuan yang akan saling menjelaskan data.>
H. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian yang peneliti lakukan dibagi menjadi beberapa bab yang
bertujuan untuk mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan
yang diteliti sehingga pembahasan tersebut dapat terarah dengan baik dan benar.
Berikut ini adalah sistematika pembahasan:

Bab | Pendahuluan. Pembahasan dalam bab ini adalah gambaran umum

dari penelitian yang dilakukan yaitu hal-hal yang melatar belakangi penelitian

%0 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),h. 209.
5! Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, 298.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 240.
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tentang ustaz selebriti merespon konflik Palestina-Israel dilihat dari retorikannya.
Hal tersebut akan diuraikan dalam latar belakang masalah. Selanjutnya akan
membahas mengenai tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka
konseptual mengenai otoritas keagamaan ustaz selebriti menanggapi konflik
Palestina-Israel, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada Bab Il penulis membahas gambaran tentang media sosial di
Indonesia membicarakan konflik Palestina-Israel.

Bab Ill membahas hasil riset mengenai apa saja yang dilihat ustaz
selebriti seperti ustaz Abdus Somad, Adi Hidayat, dan Khaled Basalamah
mengenai konflik Palestina-Israel. Kemudian melihat ustaz selebriti mengajak
jemaahnya dalam melihat konflik Palestina-lsrael.

Bab IV menjelaskan hasil penelitian mengenai otoritas keagamaan ustaz
selebriti tentang konflik Palestina-Israel, serta persamaan dan perbedaan ajakan
tiga ustaz selebriti tersebut. Hal tersebut dilakukan guna menjawab pertanyaan
dalam rumusan masalah dan dapat menyajikan hasil temuan penelitian yang
dapat dipertanggung jawabkan.

Bab V merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban yang konkret dari rumusan-rumusan masalah
dalam penelitian, sedangkan saran merupakan catatan akademis yang diharapkan
dapat menjadi pertimbangan dan dikembangkan dalam bidang kajian Timur

Tengah.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ustaz Selebriti merupakan fenomena yang terjadi dizaman sekarang,
dimana media mampu memberikan kedekatan seseorang dalam memberikan
maupun mencari informasi yang dibutuhkan. Kaitanya dengan ini adalah
ceramah-ceramah yang dilakukan oleh para Ustaz dengan menggunakan media
Televisi dan Youtube, yang menyematkan namanya sebagai Ustaz Selebriti
karena selalu hadir di dalam media dan hadir atas ke Viralan mereka menghiasi
media sosial. Ada tiga Ustaz Selebriti yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu
Ustaz Abdul Somad (UAS), Ustaz Adi Hidayat (UAH), dan Ustaz Khaled
Basalamah (UKB). Pada pembahasan ini, peneliti menemukan otoritas
keagamaan ketiga ustaz selebriti tersebut dalam melihat konflik Palestina-Israel.
Melihat latar belakang pendidikan tiga ustaz tersebut, mereka semua menimba
ilmu keagamaan sampai ke Timur Tengah, mereka pandai berbahasa Arab, dan
beberapa hafal Al-Qur’an. Selain keagamaan, mereka juga memiliki kualifikasi
akademisi yang baik, tentunya perpaduan tersebut memberikan informasi yang
dapat dipertangung jawabkan sebagai pendakwah untuk memberikan fakta
sejarah mengenai konflik Palestina-Israel dari kacamata agama maupun kajian
Ilmiah. Maka dalam penelitian ini menemukan:

1. Peran dan pemanfaatan media sosial yang berpengaruh terhadap

pemberitaan konflik Israel-Palestina. Media sosial sebagai sumber
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informasi publik digunakan masyarakat sekarang untuk mencari
informasi yang dibutuhkan. Peranan tersebut adalah masyarakat
banyak yang melakukan boikot dan aksi demo, karena melihat
pemberitaan konflik Palestina-Israel dari media sosial. Kemudian
pemanfaatan media sosial untuk menggalang dana ini juga sangat
efektif, terlihat beberapa lembaga resmi organisasi, kemanusiaan
hadir untuk membuka donasi secara online. Salah organisasi yang
sangat antusias adalah organisasi fans K-Pop BTS Army, yang
mampu mengumpulkan dana 1.025.801.414 milliar.

Ustaz Adi Hidayat dan Ustaz Abdul Somad sepakat melihat konflik
Palestina-lsrael merupakan konflik kemanusiaan tidak ada
hubungannya dengan agama. la memberikan edukasi melalui
ceramahnya dengan berbagai sumber dan menjelaskan dari sejarah
munculnya Bani Israel sampai sekarang. Berbeda dengan dua ustaz
tersebut Ustaz Khaled Basalamah melihat konflik yang terjadi antara
Palestina-Israel merupakan konflik keagamaan yang didalamnya
terdapat konflik kemanusiaan. Kemudian dalam ajakannya mereka
semua sepakat untuk mengajak pada masyarakat untuk tidak ikut ke
Palestina, mendo’akan rakyat Palestina, menggalang donasi, dan
memboikot produk yang pro dengan Israel. Hal itu bertujuan untuk

menghentikan perang, karena keuntungan produk tersebut digunakan
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untuk peperangan. Maka boikot merupakan langkah untuk
menghentikan perang.

Kualifikasi otoritas keagamaan ketiga ustaz selebriti tersebut
mumpuni  dalam memberikan ceramahnya mengenai konflik
Palestina-1Israel. Hal ini dapat dilihat dari kualifikasi dari pendidikan
merupakan lulusan Timur Tengah semua, kemudian kemampuan
bahasa Arab, membaca kitab klasik, menguasai fikih, hadis, Al-
Qur’an dan lain sebagainya. Dengan kemampuannya tersebut menjadi
landasan mereka untuk menyampaikan ceramahnya mengenai konflik
Palestina-lIsrael, semuanya menggunakan referensi tidak hanya Al-
Qur’an, Hadis, Kitab, akan tetapi juga menggunakan Talmud, Injil
serta kajian-kajian ilmiah atau penelitian yang dilakukan oleh orang
barat. Referensi ini sangat penting bagi pendakwah yang memiliki
otoritas keagamaan sebagai landasan mereka memberikan informasi
mengenai ceramahnya. Selain itu terdapat persamaan dan perbedaan
mengenai ajakan mereka mengenai boikot, do’a, dan donasi. Ustaz
Khaled Basalamah memiliki perbedaan awalnya, yaitu tidak
menyuruh boikot dan mengharamkan produk pro Israel. Akan tetapi
pada video selanjutnya ia menyuruh dan memboikot produk Pro
Israel, akan tetapi fatwa tersebut bersifat sementara. Selain itu dalam
do’a juga ada pebedaan, dimana Ustaz Khaled Basalamah mengajak

jemaahnya untuk membaca qunut nadzilah pada sholat lima waktu.
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Sementara dalam donasi, Ustaz Abdul Somad memiliki cara sendiri
yaitu mengandeng pemerintah Provinsi Riau untuk menggelar Tabligh
Akbar dan memancing jemaahnya untuk berdonasi dengan cara
menjual cincin kesayangannya yang terjual 250 juta. Cara tersebut
memancing para jemaahnya untuk melakukan donasi dan terkumpul
sebanyak 5.5 milliar dan akan diberikan ke Palestina. Kemudian
otoritas keagamaan uataz selebriti dalam ceramahnya mengenai
konflik Palestina-Israel memiliki dampak pada masyarakat yaitu:
memberikan edukasi kepada jemaahnya dalam memahami konflik
Palestina-Israel, kemudian memberikan kontrol sosial kepada

masyarakat supaya tidak pergi berperang ke Palestina.

Inilah hasil temuan dalam penelitian ini mengenai media baru, ustaz

selebriti serta konflik Palestina-Israel. Dimana media baru memberi peranan

yang cukup signifikan dalam memberikan pengaruh terhadap pemberitaan

Palestina-Israel. Melalui ustaz yang tergolong ke-viralan atau disebut dengan

ustaz selebriti memberikan otoritas keagamaan baru dalam memberikan

informasi konflik Palestina-Israel, ia mampu mengajak masyarakat untuk tidak

berperang ke Palestina, akan tetapi mengajak untuk mendo’akan, meboikot, dan

memberikan donasi. Kemudian ajakan tersebut memberikan dampak kepada

jemaahnya sebagai salah satu kontrol sosial di masyarakat.
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B. Saran
Dengan hasil kesimpulan di atas, peneliti menemukan bagaimana otoritas
keagamaan ustaz selebriti melihat Konflik Palestina-Israel. Dengan terselesainya
penelitian ini, harapan peneliti adalah adanya saran-saran yang mampu menjadi
rekomendasi bagi peneliti dan para akademisi lainya
1. Bagi masyarakat, supaya dapat menjadi pijakan untuk memilih seorang
ustaz yang memiliki kualifikasi ilmu agama sebagai sumber keagamaan
mereka mencari informasi tentang agama. Mengingat pada era media
baru banyak ustaz yang hanya mengandalkan ke viralan tanpa memiliki
otoritas keagamaan yang mumpuni.
2. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memberikan khazanah
keilmuan dan dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya dengan

kajian yang lebih mendalam.
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